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MOTTO 

Artinya: "Orang-orang yang benman dan berhijruh sertu. bctjihad di }alan 

Allah dengan harta Benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi 

A 1/ah; dan itulah orang-orang yang mendapat kemenangan ". (Qs. At-Taubah: 20).1 

1 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Tetjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah, Penafsiran Al-Qur' an, 1984 ), him. 281. 

111 



PERSEMBAHAN 

Skripsi ini penulis persembahkan kepada: 

~ Almameter tercintaku Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

~ Bapak dan mama yang telah rnernbiayai studi penulis dari awal sampai akhir. 

~ Keluarga rnbah H. Sarnsuri, keluarga Djazuri, kakakku Atus, adik-adik 

tercintaku Ana dan Ulil yang telah mernberikan dorongan semangat hingga 

penulis dapal mtatydcsaikan studi. 

~ Keluarga besar Dr. H. M. Safrani dan isterinya Dra. Hj. Nordinah Safitri, 

beserta anak~anaknya (Aulia, Ridhan,-Ipit). 

);;> Mak Yah dan Pak Bagong beserta anak-anaknya yaitu Gandung dan Santoso, 

juga keluarga pciklik Siswanto dan bulik. 

~ Tidak lupa pula buat teman-ternanku, Sundari, Heri Cahyono, Emi Noviyanti, 

Eka Oneng, Hermantio, Samsul Arifin, Khoeron, Iwan Mulyawan ternan­

ternan seangkatan yang tidak disebutkan satu persatu s~rta para pembaca. 

lV 



KATA PENGANTAR 

~ \J~ ~ _yJ\3 ~4-W~I w __;.&i ~ ~)l..J\3 '0~\3 ~I Y..) .& ~\ 

~~~3~~~3 

Segala puji bagi Allah s.w.t. Tuhan semesta alam, yang telah memberikan 

rahmat dan hidayah-Nya, yang berupa iman, kekuatan dan kesehatan kepada kita 

semua, sehingga Lltugan pertolougan-Nyu penyusun dapat menyP.lesaikan skripsi ini. 

Oleh karena itu sudah seharusnya jika penulis bersyukur dengan sedalam-dalamnya 

atas segala petunjuk yang telah dianugerahkan. Shalawat serta salam semoga 

dilimpahkan kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad s.a.w. yang telah 

mengeluarkan kita dari alam kegelapan atau alam kejahiliyahan ke alam yang terang 

benderang ini , yang dipenuhi dengan ilmu pengetahuan, dan dengan dijadikannya ia 

sebagai suri tuuladan semoga dapat menyinari kehidupan ini. 

Sehubungan dengan ini , penyusun merasa bahwa belapa uesar bantuan, surun, 

petunjuk dan lain-lainnya yang datang dari berbagai pihak sangat membantu 

se lesainya penulisan skd!J ~:;i !ni. Ol<.:h kutL:ttu itu penyusun morn"n P.angat 

berkewajiban untuk mengucapkan terima kasih yang sebesar-besamya serta 

penghargaan yang tak terhingga kepada: 

I . Bapak Dekan Fakultas Adab dan pembantu-pembantunya, ketua dan sekertaris 

jurusan SKI beserta segenap karyawan Fakultas Adab Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah banyak membantu kelancaran penulisan 

skripsi ini . 

v 



2. fbu Zuhrotul Latifah M. Hum selaku pembimbing yang dengan sabar telah 

memberikan petunjuk dan saran selama penyusunan skripsi ini. 

3. Segenap dosen Fakultas Adab khususnya jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam 

yang telah memberikan bekal ilmu pengetahuan, selama penulis menempuh studi 

sampai dengan selesainya skripsi ini. 

4. Kedua orang tua penulis, kakakku Atus dan adik-adikku Ana, Ulil serta teman­

teman seperjuangan yang senantiasa memberikan dorongan, bimbingan dan doa. 

5. Segenap karyawan pada beberapa perpustakaan yang telah bersedia membantu 

mencarikan literatur yang terkait dengan penulisan skripsi ini. Semoga amal baik 

yang telah mereka berikan mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah s.w.t 

Penulis sangat menyadari bahwa dalam karya ini banyak terdapat kesalahan dan 

kekurangan, maka dengan tangan terbuka dan hati yang lapang, penulis akan 

menerima saran dan kritik demi pengembangan dan kesempumaan karya ini lebih 

lanjut. Akhimyu, I.Jila Jalam tu1isan ini tcrdapat kcbennnm, ~;ernala-llli:t.La hanyalah 

milik Allah, dan bila ada kesalahan dan kekurangannya tentulah kebodohan penulis 

'Jr:~ndiri 

Vl 

Y ogyakarta, 14 September 2007 

Penulis 

(Mukhammad Safiudin) 



DAFTARISI 

HALAMAN JUDUL 

HALAMAN NOTA DIN AS ................................................................................. i 

HALAMAN PENGESAHAN .......................................................................... ... .. ii 

HALAMAN MOTTO ........................................................................................... iii 

HALAMAN PERSEMBAHAN ............................................................................ iv 

KATAPENGANTAR ..... ...... .... ...... ..... ..................... ............ ....................... . ...... . v 

DAFT AR lSI ... .......... ...... .. ........ ....... ... ..... ..... .... ....... .. ... ... .. ... ... ... ... .. ..... .. .. ... . . . . . . .. vii 

BABIPENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ... ... .......... ...... .. .. .. ...... ... ... ..... ... ..... .. .. .... . . . . . . . . 1 

B. Batasan dan Rumusan Masalah ................. ......... .. .............................. 5 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ......................................................... 6 

U. 'l'InJauan Pustaka -------- ------·· ····· ···· ·· . ·· ···· ··· ·····--------- -------· ··· ······· ...... .. 6 

E. Landasan Teori .. .................. ...... ............. ............... .............. ....... . . . . . . .. 9 

F. Metode Penelitian . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 11 

G. Sistematika Pembahasan .................................................................... 13 

BAB II 1v1ASYARAKAT BANJAR 3EDELUM PERANG DANJAR 

A. Kondisi Politik .......... ............... .. .. ...... .... . ...... ........ .. ....... ........... .. . . . . . . .. 15 

R. Kondisi Ekonomi ..... .... ............ .... ... . .. ... .... ..................... .......... ... . . . . . . .. 18 

C. Kondisi Sosial ..................................................................................... 22 

D. Kondisi Keagamaan ........................................................................... 25 

Vll 



BAB III MUNCULNYA GERAKAN BERATIB BERAMAL 

A. Faktor Politik ....................................................................................... 28 

B. Faktor Agruna ......................................... ............ ................................. 33 

C. Faktor Sosial. ....................................................................................... 38 

D. Faktor Ekonomi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 41 

BAB IV KETERLIBAT AN GERAKAN BERA TIB BERAMAL DALAM PERANG 

BAN JAR 

A. Peran Ulama Dalrun Gerakan Beratib Beramal .............................. .46 

B. Strategi Perang Gerakan Beratib Berrunal ........................................... 54 

C. Berakhimya Gerakan Beratib Berrunal ............................................... 61 

D. Faktor-faktor Pendukung Keberhasilan Gerakan Beratib Berrunal. ..... 64 

E. Faktor Penghrunbat ................................................................................ 68 

BAB V PENUTUP 

A. Kes1mpulan .. .. .. .. .. . .. . .. .. . . . . .. . .. . . . .. . . . . .. . . . .. .. . . . .. . . . . . . . . . . . . . . .. . .. .. .. .. .. . . .. . . . 71 

B. Saran .................................................................................................. 73 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

CURRICULUM VITAE 

vm 



BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perang Banjar merupakan reaksi rakyat Banjar terhadap kedudukan 

pemerintahan Belanda di tanah Banjar. Perang Banjar adalah merupakan satu cetusan 

di dalam rangkaian peijuangan bangsa Indonesia menolak penjajahan dari bumi 

Indonesia. Perang ini merupakan salah satu mata rantai sejarah perang kemerdekaan, 

utamanya pada abad ke-19, seperti peristiwa-peristiwa yang hampir bersamaan 

khususunya di daerah-daerah lain di Indonesia, misalnya Minangkabau dengan 

Perang Paderinya, di Jawa Perang Diponegoro, Perang Bali, Perang Aceh, Perang 

Palembang dan lain-lain. Perlawanan bangsa Indonesia terhadap penjajahan Belanda 

di Kalimantan, khususnya Kalimantan Selatan dikenal dengan Perang Banjar. 1 

Sekian lama di tanah Banjar, Belanda campur tangan dalam urusan kerajaan. 

Ha1 mi terbukti pada tahuti 18 ~ 7 R~l l-lfl il t! metmhaJkau Par~gemrt TamjiUillalt ::;~:uu~l:l.i 

sultan secara sepihak di kerajaan Banjar dan mengabaikan surat wasiat Sultan Adam 

yang menghendaki Pangeran Hidayatullah menjadi sultan sebagai pengganti ayahnya 

Sultan Muda Abdurrahman yang telah meninggal. 2 

Pe11gaugkalau Pa.ngcran Tamjidillah mcnjadi sultan mcnimbullcan 

kekecewaan di kalangan rakyat dan para pembesar lainnya. Kebencian rakyat 

terhadap Sultan Tamjidillah dan pemerintahan Belanda sangatlah besar, yang pada 

klimaksnya menimbulkan beberapa perlawanan rakyat, antara lain pemberontakan 

1 A. Gazali Usman, Kerajaan Banjar Sejarah Perkembangan Politik, Ekonomi, Perdagangan 
dan Agama Islam (Banjannasin: Lambung Mangkurat University Press, 1998), him. 197. 

2 Sartono Kartodirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru 1500-1900 dari Emporium Sampai 
Imperium (Jakarta: Gramedia, 1987), him. 384. 

1 
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yang dipimpin oleh Jalil di daerah Banua Lima (Negara, Alabio, Sungai Besar, 

Amuntai dan Kelua). Perlawanan lain yang juga bersifat lokal ini ·misalnya 

perlawanan yang dipimpin oleh Panembahan Aling dari Muning dan Sultan Kuning 

yang berangkat ke Martapura untuk menurunkan secara paksa kedudukan Pangeran 

Tamjidillah, dan menaikkan Pangeran Hidayatullah sebagai Sultan Banjar yang baru. 

Perlawanan-perlawanan yang merupakan gerakan protes rakyat atas buruknnya 

kondisi sosial politik tersebut, akhirnya menjelma menjadi perlawanan terkoordinir 

hingga meletusnya Perang Banjar yang mulai berkobar pada tahun 1859 dan berakhir 

pada tahun 1905. 

Dalam membangkitkan semangat berjuang menghadapi Belanda, pengaruh 

golongan ulama sangatlah besar. Para ulama dan tokoh-tokoh pejuang lainnya 

berjuang keras melawan Belanda. Menghadapi Belanda sama artinya berjihad di 

jalan Allah. Seluruh rakyat sangat patuh kepada petuah kaum ulama, bahwa perang 

ttleflghmlapl Bdaw.la aualah j)Cl'llllg suci.3 8alah dll.tU wkuh uhuua YHll!!, h,Jingkit 

bergerak berjuang melawan Belanda adalah Penghulu Rasyid. Penghulu Rasyid 

dilahirkan di kampung Telaga Itar, Kecamatan Kelua. Ayahnya bemama Mali 

penduduk kampung Telaga Itar.4 Sebagai seorang pimpinan agama Penghulu Rasyid 

tergcrak hatinya untulc mempertahankan agamCI d<ln t;:Jnah Ranjar dari penjajahan 

Belanda. 

Penghulu Rasyid dan para ulama lainnya mengobarkan semangat juang, 

menggerakkan semangat patriotisme melalui iba<.lah dzikir yang dikcnal dcngan 

Gerakan Beratib Beramal. Gerakan Beratib Beramal berdiri pada tahun 1860 dan 

3 A. Gazali Usman, Kerajaan, hlm. 238. 
4 Ibid., him. 276. 
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merupakan salah satu gerakan keagamaan di dalam Perang Banjar. Adapun tujuan 

dari gerakan tersebut adalah mempertahankan agama Islam dari budaya Barat yang 

dibawa oleh Belanda serta merebut kembali kerajaan Banjar dari eampur tangan 

Belanda, sehingga tahta kerajaan kembali dipegang oleh yang berhak mendudukinya. 

Gerakan ini meliputi hampir seluruh Benua Lima. Gerakan Beratib Beramal 

akhirnya berkembang pesat di daerah lainya seperti Teluk Selasih, Jatoh dan lain-

lain. Di Benua Lawas, Gerakan Beratib Beramal dipimpin oleh Penghulu Rasyid dan 

Haji Bador. Kedua orang ini pertama kali terlibat dalam pertempuran menghadapi 

serdadu Belanda di Habang pada tanggal 8 Oktober 1861, pertempuran kedua di 

Krimiang dan yang ketiga pada tanggal 18 Oktober 1861 di Banua Lawas. Dalam 

pertempuran ini tiga orang serdadu Belanda tewas, Kapten Thelen mundur ke Kelua 

dan meminta bantuan serdadu Belanda di Amuntai. Serdadu dari Amuntai datang 

menyerbu, tetapi serdadu-serdadu Belanda tersebut dapat diatasi. Dalam pertempuran 

ini tld:~k kura'iig Ltad 160 Ulail~ 1-JtHglkut Hap Uador tcwaa. ~ 

Gerakan Beratib Beramal di Teluk Selasih dipimpin oleh Penghulu Buhasin 

dan Abdul Ghani. Teluk Selasih merupakan suatu kampung yang letaknya tidak jauh 

dari Amuntai. Untuk memadamkan perlawanan rakyat di daerah ini, Belanda 

mengirin1 Regent Amuntai Danuraja. Regent membawa 300 or;:tne tfmtara untuk 

menyerang daerah tersebut. Pada tanggal 9 November 1~61 terjadi pertempuranjarak 

dekat, Regent Danureja tewas, begitu pula di pihak rakyat banyak sekali korban yang 

5 
Syarifuddin, Perang Baryar (Banjarmasin: Proyek Pengembangan Permuseuman 

Kalimantan Selatan, 1984), hlm. 263. 
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tewas.6 Dengan kematian Regent Danureja, maka pertempuran pun selesai. Belanda 

kemudian mengangkat Tumenggung Jaya Negara sebagai Regent yang baru.7 

Gerakan Beratib Beramal di Jatoh dipimpin oleh Penghulu Muda, dia adalah 

seorang ulama yang sangat taat menjalankan syariat agama Islam. Ketika Belanda 

memperoleh informasi Gerakan Beratib Beramal di Jatoh, maka pada tanggal 5 

Desember 1861 Belanda menyerang Jatoh di bawah pimpinan Van der Heyden, 

Koch dan opsir lainnya. 8 Penghulu Muda mengadakan serangan mendadak, dalam 

pertempuran ini Koch tewas di tangan Penghulu Muda, sementara itu Heyden 

berhasil melarikan diri. Pada tanggal 26 Desember 1861, Heyden kern bali 

menyerang daerah Jatoh, tetapi pada pertempuran kali ini Heyden tewas di tangan 

rakyat Jatoh. Pertempuran usai setelah kedua belah pihak banyak berjatuhan korban. 

Untuk mengantisipasi Gerakan Beratib Beramal di beberapa daerah tersebut 

di atas, Belanda mengirimkan para ulama yang memihak kepada Belanda untuk 

memihak kepada Belanda pada akhirnya ikut membantu para pejuang rakyat Banjar. 

Menghadapi Belanda yang bersenjatakan lengkap dan modem, pejuang Banjar hanya 

menggunakan senjata tradisional dan sedikit senjata rampasan dari tentara Belanda. 

Dcngan scmangat yang membara disertai tt:>:ri<~hm A 11llhn Akbar mereka m~iu 

menghadapi serdadu-serdadu Belanda. 

Penelitian Gerakan Beratib Beramal ini sangatlah menarik untuk dikaji, 

gerakan ini merupakan gerakan keislaman masyarakat Banjar dalam melawan 

penjajahan Belanda. Di dalam Perang Banjar memang banyak sekali gerakan-

6 H. G. Mayur, Perang Banjar (Banjarmasin: CV. Rapi, 1979), hlm. 104. 
7 A. Gazali Usman, Kerajaan Banjar Sejarah, him. 264. 
8 Ibid, hlm. 265. 
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gerak:an untuk melawan Belanda, tetapi gerak:an tersebut bersifat nasionalis bukan 

agamis. Adapun yang membedak:an dengan perang-perang lain di Nusantara 

misalnya: Perang Diponegoro, Perang Aceh, Perang Paderi dan lainya adalah bahwa 

Gerakan Beratib Beramal ini merupak:an suatu gerak:an yang menjadi bagian dari 

Perang Banjar. Gerakan Beratib Beramal ini hanya berada di Banjar, selain itu 

gerak:an ini terdiri dari para ulama Banjar yang bergabung menjadi satu dalam 

melawan penjajah. Untuk Perang Diponegoro, Perang Aceh, Perang Paderi memang 

sama-sama perang yang ingin mempertahankan tanah air dari Belanda, tetapi mereka 

bukan hanya terdiri dari ulama saja, karena sebagian besar dari mereka terdiri dari 

masyarak:at umum yang bukan hanya dari kalangan muslim. Dari situlah keunikan 

dari Gerakan Beratib Beramal, sehingga peneliti merasa tertarik untuk mengkaji 

lebihjauh mengenai Gerakan Beratib Beramal tersebut. 

H_ Hata~llh ll;in Rumusan Ma~alah 

Penelitian ini lebih difokuskan kepada awal terjadinya Gerakan Beratib 

Beramal hingga berakhimya gerak:an tersebut. Gerakan Beratib Beramal ini dimulai 

pada tahun 1860 dan berakhir pada tahun 1865 dengan kemenangan berada di pihak 

Bda.nda. Agar pcmbohaaan menjadi lebih terarah m<'lb p~nnasalahan dirumuskan 

dalam pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana situasi dan kondisi, politik, ekonomi dan sosial keagamaan 

masyarakat Banjar sebelum teijadinya Perang Banjar? 

2. Apa yang melatarbelakangi teijadinya Gerakan Beratib Beramal ini? 

3. Bagaimanakah peranan Gerakan Beratib Be ramal di dalam Perang Ban jar? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh jawaban dari permasalahan yang 

dipaparkan dalam rumusan masalah di atas. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan mengenai kondisi sosial, politik, ekonomi, dan keagamaan di 

masyarakat Banjar sebelum tetjadinya Gerakan Beratib Beramal. 

2. Untuk mendeskripsikan tentang latar belakang tetjadinya Gerakan Beratib 

Beramal ini. 

3. Untuk memaparkan peranan Gerakan Beratib Beramal ini dalam Perang Banjar. 

Kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan wawasan dan pemahaman 

mengenai perjuangan lokal masyarakat Banjar dalam Perang Banjar. Hal-hal yang 

bersifat positif dalam perjuangan Gerakan Beratib Beramal ini bisa dijadikan teladan 

untuk mengembangkan sikap rela berkorban demi mempetjuangkan tanah tumpah 

rlnrnhnyn. l3eEJarnya dukungan rakyat tethM~p t7-P.'I'Iiklm Rerutlh Berum1.4l uti u.i&a. 

kita teladani sebagai sikap cinta tanah air dan sikap kebersamaan untuk 

mempetjuangkan bangsa kita. 

JJ. Tinjauan Pustaka 

Literatur-literatur tentang sejarah petjuangan rakyat Banjar melawan Kolonial 

Belanda memang sudah ada, namun pada umumnya literatur tersebut mengutamakan 

keutuhan deskripsi sejarah perlawanan rakyat Banjar dari awal sampai akhir, 

sedangkan pembahasan tentang Gerakan Beratib Beramal hanya menjadi bagian 
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kecil saja. Beberapa buku yang membahas tentang Gerakan Beratib Beramal, di 

antaranya: 

Buku karya Amir Hasan Bondan yang berjudul Suluh Sejarah Kalimantan, 

(Banjarmasin: Fajar, 1953), boleh dikatakan padat memuat data sejarah perjuangan 

rakyat Banjar melawan penjajahan Belanda, termasuk data sejarah Gerakan Beratib 

Beramal. Yang membedakan dari kajian penulis dari tulisan ini adalah bahwa penulis 

memfokuskan tulisan pada Gerakan Beratib Beramal dari awal hingga akhir gerakan 

terse but. 

Kerajaan Banjar Sejarah Perkembangan Politik, Ekonomi, Perdagangan dan 

Agama Islam karya A. Gazali Usman, (Banjarmasin: Lambung Mangkurat 

University Press, 1998). Penulis buku ini membahas mengenai kerajaan Banjar dari 

awal berdiri sampai runtuhnya, selain itu, berisi mengenai Perang Banjar dan 

pemberontakan-pemberontakan yang terjadi di dalamnya. Mengenai Gerakan 

Beratil> RPYilffUJ.l JJuah~ ~el.-di'a .sckl1ll.3 30:Jn. 

Karya M. ldwar Saleh dengan judul Lukisan Perang Banjar, (Banjarmasin: 

Proyek Pengembangan Permuseuman Kalimantan Selatan, 1985), boleh dikatakan 

maju selangkah dari buku karya Amir Hasan Bondan. Data sejarah yang 

Jiw1gkapkan dikcmnn dengan interpretasi-int~rpretl'lsi historis sehingga terasa lebih 

bermakna, tidak sekedar deskripsi tentang tanggal, tempat ctru: suasana kt:jaulan 

suatu peristiwa. Akan tetapi seperti buku-buku sejenis lainnya, buku ini mempunyai 

visi untuk menuturkan perjuangan rakyat kerajaan Ba.njar melawan penjajah kolonial 

Belanda dari awal sampai akhir, sehingga Gerakan Beratib Beramal terurai secara 

selintas. 
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Thesis yang ditulis oleh Tamny Ruslan, "Gerakan Muning, Sebuah Gerakan 

Sosial dalam Perang Banjar" (Fakultas Ilmu Budaya UGM, Yogyakarta, 1981) 

membahas mengenai Gerakan Muning dalam Perang Banjar yang dipimpin oleh 

Sultan Kuning dan berjuang di daerah Muning pada tahun 1859. Gerakan Beratib 

Beramal dibahas sedikit dalam thesis tersebut. 

Skripsi yang ditulis oleh Saniyah dengan judul Perang Banjar 1859-1865 

(Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Y ogyakarta, 1998), membahas mengenai 

Perang Banjar dari tahun 1859-1865 beserta tokoh-tokoh yang terlibat dalam perang 

tersebut. Pembahasan mengenai Gerakan Beratib Beramal ditulis sedikit saja untuk 

menjelaskan mengenai perlawanan yang ada di daerah Banua Lawas dan sekitarnya. 

Perjuangan Pangeran Antasari dalam melawan Belanda di Dalam Perang 

Banjar, sebuah skripsi yang ditulis oleh Basuki Rachmad (Fakultas Adab UIN Sunan 

Kalijaga, Y ogyakarta, 2007), membahas mengenai perjuangan Pangeran Antasari 

dalam melawan Helanda dari tahun 18.59-1815:'1, Ge.Mktm. RP.'rtJrfh Rt!rllmlll uihaltas 

sekilas saja dalam skripsi ini untuk menjelaskan secara singkat mengenai laskar yang 

dikirim oleh Pangeran Antasari yang berada di Banua Lawas untuk melakukan 

perlawanan terhadap Belanda. 

Buku yang mtmbahas St:l.;ata khusus mcHgcHai Gerakan fll!ratib fleramal 

dalam Perang Banjar belum ada, dan sepengetahuan peneliti belum ada penelitian · 

khusus yang membahas mengenai Gerakan Beratib Beramal ini, sehingga penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang itu. Kajian-kajian tentang Gerakan 

Beratib Beramal dari buku-buku di atas, menjadi sumber informasi yang dikritisi, 

dan dituangkan dalam hasil penelitian ini. 
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E. Landasan Teori 

Perang Banjar merupakan suatu cetusan perang besar yang terjadi di saerah 

Banjar. Perang Banjar ini merupakan reaksi perlawanan rakyat Banjar terhadap 

kekuasaan Belanda di daerah tersebut. Kesewenang-wenangan Belanda terhadap 

masyarakat Banjar membuat masyarakat Banjar angkat senjata yang akhirnya 

menimbulkan konflik diantara kedua belah pihak. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori konflik. Karl Marx 

memandang bahwa sistem sosial dibagi menjadi dua, pertama adalah kelompok 

penindas, kedua adalah kelompok yang ditindas. 9 Kelompok yang berkuasa selalu 

memberlakukan nilai-nilai dan pandangan-pandangannya atas kelompok yang 

dikuasainya. Apa yang dianggap baik oleh golongan yang berkuasa hams diakui 

sebagai sesuatu yang baik pula oleh golongan yang lemah. Golongan yang berkuasa 

selalu memaksakan kehendaknya atas golongan yang dikuasai. Dalam hal ini rakyat 

Hanjar adalah kelompok yang ditindas oleh Belanda. Belartoi'\ se1!'1 h1 m~mhw-1r 

paraturan-peraturan terhadap rakyat Banjar termasuk dalam hal beragama sehingga 

rakyat Banjar sangat dirugikan. Apapun peraturan yang diberlakukan oleh Belanda 

hams selalu ditaati oleh rakyat Banjar meskipun aturan itu sangat bertentangan 

dengan adat istiadat orang Baujar. Bdaw.la :sdalu saja memaksakan kehcndak 

terhadap rakyat Banjar. 

Menghadapi herhagai penindasan dari Belanda ini, rakyat Banjar melakukan 

suatu tindakan untuk menghadapinya. Tindakan tersebut dituangkan dalam bentuk 

perlawanan terhadap Belanda. Keadaan rakyat Banjar yang semakin terpuruk karena 

9 H. Rustam E. Tamburaka, Pengantar Ilmu Sejarah, Teori Filsafat Sejarah, Sejarah Filsafat 
dan IPTEK (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 101. 
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ulah Belanda membuat rakyat Banjar berani melakukan perjuangan untuk 

mempertahankan tanah Banjar dan mengusir Belanda dari tanah tersebut. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

behavioral, yakni pendekatan yang tidak hanya tertuju pada kejadiannya saja, tetapi 

tertuju pada pelaku sejarah dan situasi riil. Bagaimana pelaku sejarah menafsirkan 

situasi yang dihadapinya, sehingga dari penafsiran tersebut muncul tindakan yang 

menimbulkan suatu kejadian, dan selanjutnya timbul konsekuensi (pengaruh) dari 

tindakannya berkenaan dengan perilaku pemimpin. 10 Para ulama memahami situasi 

riil di dalam masyarakatnya yang semakin memprihatinkan karena dominasi Belanda 

di tanah Banjar. Belanda tidak hanya melakukan campur tangan dalam hal politik, 

ekonomi saja, tetapi mereka sudah mulai berani memperkenalkan adat dari negerinya 

yang bertentangan dengan budaya orang Banjar. Selain hal itu, Belanda juga 

menginginkan agar masyarakat Banjar mau meninggalkan agama Islam dan 

menganut agama Kristen., ~khfffiytl Rfl:ll'lfldi-1 meh1k11kan Krl!-{tenh;asi. Dal'i 

pemahaman itulah mereka mempunyai sebuah tindakan tegas terhadap situasi yang 

sangat kacau dengan cara melakukan perlawanan terhadap Belanda. Perjuangan para 

ulama mendapat respon baik dari masyarakat Banjar dan para pengikutnya atas 

kt:ptauimpiuauuya Jala.tu melakukan p¢rlawanan terhadap Dclauda dan bcrusnha 

untuk mengusirnya dari tanah Banjarmasin. 

10 Robert. F. Berkhofer, Jr, A Behavioral Approach To Historial Analysis (New York: Free 
Press, 1971), him. 67. 
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F. Metode Penelitian 

Sesuai dengan mak.sud dan tujuan dalam penelitian yaitu mendeskripsikan 

dan menganalisis peristiwa masa lalu, mak.a dalam penelitian ini digunak.an metode 

historis, yaitu proses menguji dan menganalisis secara kritis rekaman dan 

peninggalan masa lampau, kemudian ditelaah secara gamblang agar menghasilkan 

suatu kesimpulan yang sesuai dengan fakta. Sejarah merupak.an rekonstruksi masa 

lalu. Keabsahan penelitian sejarah terkait dengan prosedur penelitian ilmiah yang 

ditempuh. 11 Penelitian ini merupak.an penelitian yang ingin mendeskripsikan dan 

menganalisis secara kritis dokumen-dokumen tertulis dan peninggalan masa lampau, 

kemudian direkonstruksikan secara imajinatif melalui proses historiografi. 12 Dalam 

penelitian sejarah, prosedur yang harus dilalui mempunyai empat tahap, yaitu: 

1. Heuristik atau Pengumpulan Data 

Heuristik atau pengumpulan data yaitu suatu tahap dalam pengumpulan data, 

baik itu tcrtu1is msmpnn lhan yang diperlukan untuk keiengkapan peneiitian. Tetk<'l lt 

dengan judul skripsi ini, mak.a dilak.ukan studi pustak.a untuk mendapatkan sumber-

sumber literatur beberapa buku. Kegiatan heuristik ini penulis lak.ukan dengan 

memprioritaskan penggalian data sejarah tentang Gerakan Beratib Beramal yang 

terdapat pada beberapa literatur yang telah ada. 

2. Verifikasi atau Pengujian Sumber 

Tahap ini dilak.ukan tmtuk mengetahui apakah data yang diperoleh patut 

digunak.an atau tidak.. Kritik terhadap sumber-sumber tersebut dilak.ukan melalui 

kritik intern dan kritik ekstem. Kritik ekstem dilak.ukan dengan cara melihat aspek 

11 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Benteng Budaya, 1995), him. 12. 
12 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, telj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: VI Press, 1985), 

him. 23. 
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fisik sumber tertulis, yaitu dilihat dari kertasnya, tintanya, gaya tulisannya, 

bahasanya, ungkapannya, kata-katanya, huruf-hurufnya dan segi penampilan 

luamya. 13 Terkait dengan judul skripsi yang diteliti ini maka kritik ekstem tidak 

dapat dilakukan karena sumber yang didapat adalah sumber sekunder. Adapun kritik 

intern dilakukan untuk meneliti kebenaran data yang diperoleh. Melalui kritik ini 

diharapkan penulisan rm dapat menggunakan sumber yang dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

3. Interpretasi 

Interpretasi dilakukan terhadap sumber yang didapatkan. Secara umum 

analisis sejarah bertujuan untuk melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang 

diperoleh dari sumber-sumber sejarah dan dengan menggunakan teori-teori analisis 

disusunlah fakta itu ke dalam suatu interpretasi yang menyeluruh. 14 Pada tahap 

penafsiran ini dilakukan penafsiran terhadap Perang Banjar. Dari peristiwa tersebut 

ak<m tflmp<~k cnrn-cnm yang dilakukan <.Jarakan Heratib Heramal dalam tnelakuk<lii 

perlawanan terhadap Belanda. Untuk menginterpretasikan data yang diperoleh, 

penulis menggunakan teori konflik yang diungkapkan oleh Rudolf, Karl Marx. serta 

pendekatan behavioral yang dikemukakan oleh Robert. F. Berkhofer. 

4. Historiogra.fi 

Historiografi yaitu menyusun deskripsi secara kronologis sehingga menjadi 

uraian sejarah yang utuh, dengan menghubungkan peristiwa satu dengan yang lain. 

Setiap pembahasan ditempuh melalui deskripsi dan analisa dengan selalu 

13 Dudung Abdurahinan, Metode Penelitian sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 
him. 59. 

14 Dudung Abdurahman, Metode, him. 64. 
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memperhatikan aspek kronologis dari suatu peristiwa. 15 Historiografi merupakan 

tahap terakhir dari penelitian ini, yaitu penulisan, pemaparan, atau pelaporan hasil 

penelitian sejarah yang telah dilakukan. 16 

Historiografi merupakan langkah penyajian atau langkah terakhir untuk penulisan 

data yang telah melewati beberapa proses penyaringan sehingga mendapatkan 

kesimpulan yang relevan. Penyajian tersebut ditulis secara kronologis dan sistematis 

dalam bentuk penulisan sejarah. 

G. Sistematika Pembahasan 

Guna memperoleh suatu karya tulis ilmiah yang sistematis dan konsisten 

maka diperlukan adanya pembahasan yang dikelompokkan dalam beberapa bah 

sehingga mudah difahami oleh pembaca. Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima 

bah. Bah-bah tersebut disusun secara kronologis dan saling berkaitan. 

Rah pertwnu ;;t.Jalah p~ndnhu1uun yang totdlrl durl lal:.u· bdaluu g '"" ·11 l.'lh; 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori 

yang digunakan, metode penelitian dan sistematika pembahasan. lsi pokok bah ini 

merupakan gambaran seluruh penelitian secara garis besar, sedangkan untuk uraian 

ltbih rinci diuraikan dalam bah-bah selanjutnya. 

Bah kedua membahas mengenai situasi dan kondisi masyarakat Banjar 

sebelum tet:iadinya Gerakan Beratib Beramal dalam Perang Banjar, mencakup 

kondisi politik, ekonomi, sosial, dan keagamaan. Bab ini menguraikan tatunun 

kehidupan masyarakat Banjar. Masa-masa ini penting dijelaskan untuk melihat 

15 Nugroho Noto Susanto, Hakekat Sejarah dan Metode Sejarah (Jakarta: Pusat Angkatan 
Bersenjata, 1964), hlrn. 22. 

16 Dudung Abdurahman, Metode Penelitian, hlm. 67. 
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situasi dan kondisi yang melingkupi kehidupan masyarakat Banjar sehingga 

terbentuk suatu gerakan keagamaan untuk memberontak kepada pemerintahan 

Belanda 

Bab ketiga membahas mengenai faktor Berdirinya Gerakan Beratib Beramal, 

yang meliputi faktor politik, faktor agama, faktor sosial, dan faktor ekonomi. Bab ini 

diuraikan dengan maksud untuk melihat secara jelas latar belakang yang 

mempengaruhi Gerakan Beratib Beramal muncul dalam Perang Banjar 

Bab keempat membahas mengenai: keterlibatan Gerakan Beratib Beramal 

dalam Perang Banjar yang meliputi peran ulama dalam Gerakan Beratib Beramal, 

strategi Gerakan Beratib Beramal, Berakhimya Gerakan Beratib Beramal, Faktor­

faktor pendukung keberhasilan Gerakan Beratib Beramal serta faktor penghambat 

gerakan tersebut. Bab ini diuraikan agar dapat mengetahui bagaimana sebetulnya 

peran ulama dalam Perang Banjar, mengenai strategi perang Gerakan Beratib 

RP.ramul, aklut ua~..i Uerukan 1Jerat1b BcrmHal tlatUL J.'J.klurmf~JIJ1 pe ul111 11ng 

keberhasilan dan faktor penghambat sehingga gerakan ini mengalami kekalahan 

dalam melawan Belanda. 

Bab kelima merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dari hasil 

pcmbaha:mn oeoara keeeluruhan dan disertai d~ng<m s::mm. 



A. Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 

Sebelum terjadinya Perang Banjar, wilayah kerajaan Banjar mengalami 

kemajuan yang cukup pesat dalam bidang Politik. Kehidupan masyarakat Banjar baik 

dari segi ekonomi, sosial, dan keagamaan juga dalam keadaan tentram dan damai. 

Rakyat tidak pemah merasa kekurangan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. 

Hasil bumi yang berada di Banjar dimanfaatkan masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan pokok mereka. Kekayaan alam menjadi sumber kegiatan ekonomi mereka 

Dengan suasana yang damai tersebut tidak heran jika banyak orang yang datang ke 

Banjar untuk berdagang, dan menetap di sana. Suasana menjadi berubah ketika 

Belanda datang ke Banjar dan ikut campur dalam urusan ekonomi, politik, soial dan 

keagamaan masyarakat Banjar. Belanda mulai ikut campur urusan intern kerajaan 

Bat~ a! lh:ugau meugangkat Tamj iJi11ah rnenjadf Sulr:m Rl'lnJM. ~f'!:re l ~l'l kef<l.iMrt 

Banjar berhasil dikuasai oleh Belanda, maka Belanda mulai membuat aturan-aturan 

yang sangat merugikan orang-orang Banjar. Belanda juga membuat aturan-aturan 

pajak yang sangat tinggi sehingga rakyat tidak bisa membayarnya. Situasi seperti ini 

mcmbuut ma3yurakut mcndcritu dan mcrasa dimgikan old1 Ddanda. 

Gerakan Beratib Beramal merupakan suatu gerakan yang menginginkan 

Belanda meninggalkan tanah Banjar karena sudah merusak nilai-nilai tatanan yang 

ada di Banjar. Gerakan ini dipimpin oleh para ulama Banjar yang berusaha untuk 

mempertahankan agama Islam di Banjar yang sudah menjadi agama mayoritas 

masyarakat Banjar. Ketika Belanda sudah memulai siasatnya untuk melakukan 

71 
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kristenisasi di tanah Banjar, maka gerakan ini mulai melakukan perlawanan 

mengikuti para pejuang Banjar lainnya. Belanda sudah berani menyusupkan ajaran­

ajaran moral yang tidak sesuai dengan agama Islam, oleh karena itu gerakan ini 

berjuang sampai titik darah penghabisan untuk mengusir Belanda dari tanah Banjar 

agar tidak membuat agama Islam menjadi semakin tercemar oleh kelakuan Belanda. 

Gerakan ini berpedoman bahwa mati dalam melawan Belanda adalah mati 

sahid, oleh karena itu maka banyak masyarakat muslim Banjar yang bergabung ke 

dalam gerakan ini. Selain dalam hal agama, gerakan ini muncul juga karena faktor 

sosial yang telah dirusak oleh Belanda. Belanda memperkenalkan pakaian-pakaian 

bergaya Eropa serta tatanan kehidupan seperti halnya di Eropa. Pelacuran, perjudian, 

mabuk-mabukanjuga kian merajalela di tanah Banjar ketika itu. 

Dalam bidang ekonomi, Belanda juga berusaha menguasai, hal ini terbukti 

dengan pemaksaan agar masyarakat Banjar tidak berhubungan dengan pedagang luar 

Uunjur. Mcrckn hnm5 mcnj .\1 h.\~.ii uwul k~vctua Bdam1a J.engm1 h:rr'g~ yt~flg Mt'lgat 

murah. Belanda juga menerapkan pajak yang sangat tinggi kepada penduduk. Dalam 

hal politik, Belanda berusaha mengusai segala urusan kerajaan Banjar. Hal tersebut 

terbukti dengan pengangkatn Tamjidillah yang dilakukan oleh Belanda. Ketika 

masyarakat sudah tidak tahan dengan upu yang dilukuknn olch Dclanda, maka 

pemberontakan terjadi di hampir seluruh wilayah Banjar, salah satunya adalah 

Gerakan Beratib Beramal. 

Peranan Gerakan Beratib Beramal daiam Perang Banjar sangatlah tinggi. 

Gerakan ini mampu menghimpun pasukan yang sangat banyak untuk melawan 

Belanda. Gerakan ini tersebar di daerah-daerah Kalimantan Selatan wilayah utara 
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dan merupakan laskar perang yang sangat tangguh dalam melawan Belanda. Dengan 

semangat perjuangan yang sangat tinggi, maka Gerakan Beratib Beramal ini mampu 

berkali-kali memukul mundur pasukan Belanda. Tidak jarang ketika Gerakan Beratib 

Beramal ini terjun melakukan perlawanan terhadap Belanda, maka banyak sekali 

korban yang beijatuhan dari pihak Belanda. Selain mampu melakukan perlawanan 

terhadap Belanda, gerakan ini juga mampu mempersatukan umat muslim Banjar 

untuk bahu-membahu memberikan bantuan perang kepada para pejuang Banjar 

lainnya. 

B. Saran 

Penilaian serta pelacakan terhadap perjuangan rakyat Kalimantan Selatan 

dalam melawan Belanda, khususnya Gerakan Beratib Beramal masih membutuhkan 

penelitian lebih lanjut. Penulis berharap kepada generasi Islam sekarang dan yang 

akan datang dapat mewarisi semangat perjuangan serta melanjutkan usaha yang telah 

dirintia oich puru pclurulg l31run tcrdahuiu ~~:;~ud.i kuukk.s LWHU1lll)'U wttuk 

mempertahankan Islam di bumi pertiwi ini. Oleh karena itu, kepada para pembaca 

diharapkan menelaah kembali dengan kritis. 

Perlu ditegaskan pada bagian ini, bahwa pokok-pokok kesimpulan di atas 

bukanlah merupakan suatu hasil kesimpulan yang pasti dan bemifut fmul. Scbugiun 

dari pokok kesimpulan tersebut didasarkan atas tafsiran terhadap sejumlah data yang 

kadang-kadang kurang begitu tegas kepastiannya. Oleh karena itu, hasil akhir 

penulisan ini sesungguhnya masih terbuka untuk dicocokkan dengan data terbaru, 

atau menurut cara pandang yang berlainan. Namun demikian kekurangan-
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kekurangan yang ada di dalam hasil penelitian ini menjadi tanggung jawab 

sepenuhnya dari penulis. 
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